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third grade students of Madrasab 1btidaiyah through the application of diorama
bentang alam media integrated with the Project Based 1earning Model. This study
uses the Classroom Action Research method which is carvied out in two stages of
action. The subjects of the study were 17 students in grade 11 of Madrasab
Ibtidaiyah. Data collection techniques use observation, tests, and documentation.
Data analysis uses quantitative descriptive analysis. The results of the study showed
an increase in student learning outcomes from the first action to the second action. In
the initial condition, the percentage of classical completeness was only 35.3%. In
action 1, it increased to 64.7% by implementing a diorama with the Project Based
Learning learning model. Furthermore, action 11 achieved an increase of 88.2%.
Based on the results of the study, it can be concluded that the application of landscape
diorama media with project-based learning integration can improve the learning
outcomes of social studies for grade 1II Madrasah Ibtidaiyah students. "The
contribution of this research lies in the development of more contextual and visual
science learning throngh the integration of diorama media and PiBL, so that it can
be an innovative alternative for Madrasab Ibtidaiyab teachers in increasing students'
involvement and understanding of landscape materials nature.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
IPAS siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah melalui penerapan media
diorama bentang alamyang diintegrasikan dengan Model Pembelajaran
Project Based Learning. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua tahap tindakan.
Subjek penelitian adalah 17 siswa kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari
tindakan pertama ke tindakan kedua. Pada kondisi awal, persentase
ketuntasan klasikal hanya sebesar 35,3%. Pada tindakan I meningkat
menjadi 64,7% dengan mengimplementasikan diorama dengan model
pembelajaran Project Based Learning. Selanjutnya tindakan II mencapai
peningkatan sebesar 88,2%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan media diorama bentang alam dengan
intergrasi project based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS
siswa kelas III MI. Kontribusi penelitian ini terletak pada
pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual dan visual
melalui integrasi media diorama dan PjBL, sehingga dapat menjadi
alternatif inovatif bagi guru Madrasah Ibtidaiyah dalam meningkatkan
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keterlibatan serta pemahaman konsep siswa terhadap materi bentang
alam.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka
dirancang untuk membangun pemahaman peserta didik terhadap lingkungan alam dan kehidupan
sosial secara terpadu (Susanti et al., 2024). Mata pelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk mampu mengamati fenomena, memahami keterkaitan
antarkonsep, serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Widiana, 2016).
Karakteristik tersebut menuntut proses pembelajaran yang holistik, kontekstual, dan berpusat pada
pengalaman nyata siswa (Rahmmah et al., 2024). Pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah perlu
menghadirkan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif melalui kegiatan
eksplorasi, observasi, dan praktik langsung (Lestari & Nabila, 2024). Dengan demikian,
pembelajaran tidak berhenti pada transfer informasi, melainkan menjadi proses membangun
makna melalui interaksi antara konsep dan pengalaman konkret yang dimiliki siswa.

Kebutuhan akan pembelajaran yang konkret menjadi semakin penting apabila dikaitkan
dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas II1I Madrasah Ibtidaiyah. Pada usia sekolah
dasar awal, siswa berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika anak lebih mudah
memahami konsep melalui objek nyata, visualisasi, maupun pengalaman langsung dibandingkan
penjelasan abstrak (Mifroh, 2020). Dalam konteks pembelajaran IPAS, materi bentang alam sering
kali menjadi tantangan karena memuat konsep-konsep spasial seperti gunung, dataran rendah,
sungai, pantai, dan perbukitan yang tidak seluruhnya dapat diamati secara langsung oleh siswa
(Yuniarsih, 2021). Ketika materi tersebut hanya disampaikan melalui metode ceramah atau gambar
dua dimensi di buku pelajaran, siswa cenderung mengalami kesulitan membangun representasi
konsep secara utuh (Muslicha, 2015). Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang bermakna,
partisipasi siswa rendah, dan hasil belajar belum mencapai target yang diharapkan (Jannah et al,.
2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran bentang alam membutuhkan media dan
pendekatan yang mampu menjembatani konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang lebih
nyata dan mudah dipahami.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah penggunaan media diorama yang diintegrasikan dengan model Project-Based 1 earning (Lailiyah
& Widiyono, 2023). Diorama merupakan media visual tiga dimensi yang mampu menghadirkan
representasi konkret suatu objek atau lingkungan sehingga siswa dapat mengamati bentuk, struktur,
dan hubungan antarkomponen secara lebih nyata (Salsabilla et al., 2025). Dalam pembelajaran
bentang alam, diorama dapat membantu siswa memahami bentuk permukaan bumi melalui
pengalaman visual dan manipulatif yang lebih mendalam dibandingkan gambar dua dimensi
(Khalashinikov, 2025). Model Project-Based 1earning (PjBL) memberikan kerangka pembelajaran
berbasis proyek yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses merancang, membuat, dan
mempresentasikan hasil karya secara kolaboratif (Wijnia et al., 2024). Integrasi diorama dan PjBL
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dipilih karena keduanya saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
bermakna. Melalui kegiatan proyek pembuatan diorama, siswa tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
lingkungan belajarnya (Yu, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media diorama mampu
meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam pembelajaran sekolah dasar (Dianti et al.,
2024). Penelitian lain juga membuktikan bahwa Project-Based L earning efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan hasil belajar siswa (Rahmmabh et al., 2024, Purbaet al.,
2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan secara terpisah antara
penggunaan media diorama dan penerapan PjBL (Nurazizah et al, 2025, Fitri et al., 2024).
Penelitian yang mengintegrasikan keduanya dalam pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka
masih relatif terbatas, khususnya pada materi bentang alam di Madrasah Ibtidaiyah.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan media
diorama dan model Project-Based 1earning dalam pembelajaran IPAS sebagai upaya meningkatkan
hasil belajar siswa kelas III MI secara kontekstual dan berkelanjutan melalui Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas I1I MI Thoriqotul
Hidayah Laren pada materi bentang alam melalui integrasi media diorama dan model Project-Based
Learning. Peningkatan tersebut dilakukan melalui serangkaian tindakan pembelajaran dalam
beberapa siklus yang dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, konkret,
dan bermakna bagi siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Afandi et al., 2025).
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan-tindakan yang sistematis. Subjek penelitian
adalah 17 siswa kelas III MI Thoriqotul Hidayah Laren. Penelitian dilaksanakan pada mata
pelajaran IPAS dengan materi bentang alam di MI Thoriqotul Hidayah Laren.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus tindakan yaitu perencanaan dengan menyiapkan
rencana pembelajaran, media diorama bentang alam, instrumen penelitian, tindakan melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media diorama bentang alam, observasi yaitu mengamati dan
mencatat aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran, dan refleksi dengan menganalisis hasil
tindakan untuk menentukan tindakan selanjutnya (Arikunto, 2015). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi mengamati aktivitas pembelajaran dan respons siswa terhadap
media diorama, tes untuk mengukur hasil belajar siswa melalui pre-fest dan post-test, observasi, dan
dokumentasi untuk merekam proses pembelajaran dan hasil kerja siswa.

Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
materi bentang alam setelah penerapan media diorama yang diintegrasikan dengan model Project-
Based Iearning (PjBL). Penyusunan instrumen didasarkan pada capaian pembelajaran IPAS kelas 111
Madrasah Ibtidaiyah yang disesuaikan dengan indikator kemampuan kognitif siswa. Tes hasil
belajar diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep bentang alam. Adapun kisi-kisi instrumen tes hasil belajar disusun berdasarkan
indikator pembelajaran yang mencakup kemampuan memahami, mengidentifikasi, menjelaskan,
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menghubungkan, dan menyebutkan contoh bentang alam dalam kehidupan sehari-hari. Instrumen
tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar IPAS

No Indikator Ranah Kognitif Bobot

1 Siswa mampu mendefinisikan pengertian C2 (Memahami) 20%
bentang alam

2 Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis C2 (Memahami) 20%
bentang alam

3 Siswa mampu menjelaskan karakteristik C2 (Memahami) 20%
dataran tinggi dan dataran rendah

4 Siswa mampu menganalisis hubungan  C3 (Menerapkan) 25%
bentang alam dengan mata pencaharian

5 Siswa mampu mencontohkan bentang C1 (Mengingat) 15%
alam di lingkungan sekitar

Jumlah 100%

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengolah
data hasil belajar siswa berupa nilai tes dan analisis deskriptif untuk menganalisis data observasi
(Nisa et al., 2026). Rumus dasar yang digunakan dalam perhitungan nilai pre-test dan post-test adalah
sebagai berikut:

Persentase Ketuntasan: Persentase = (Jumlah siswa tuntas + Total siswa) X 100%
Persentase Peningkatan: Peningkatan = Persentase siklus sekarang - Persentase siklus sebelumnya
Verifikasi Total: Persentase tuntas + Persentase tidak tuntas = 100% (Sudjana, 2021).

Rumus Nilai Rata-Rata: Nilai Rata-rata = Xx + XN
Keterangan:

2x = jumlah semua nilai siswa
2N = jumlah siswa yang mengikuti tes (Arikunto, 2021).

Persentase Peningkatan = Persentase siklus sekarang - Persentase siklus sebelumnya (Sugiyono,
2019).
Verifikasi Total = Persentase tuntas + Persentase tidak tuntas = 100% (Sudjana, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan media
diorama bentang alam yang diintegrasikan dengan model Project-Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran IPAS siswa kelas III MI Thoriqotul Hidayah Laren. Data hasil penelitian diperoleh
melalui tes hasil belajar yang dilakukan pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II. Fokus penelitian
diarahkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran
berbasis proyek menggunakan media diorama bentang alam.
Paparan Hasil Utama

Sebelum tindakan dilakukan, proses pembelajaran IPAS di kelas III masih didominasi
metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Guru lebih
banyak menjelaskan materi secara verbal tanpa didukung media konkret yang mampu membantu
siswa memahami konsep bentang alam. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam membedakan jenis-jenis bentang alam serta memahami karakteristiknya. Berdasarkan hasil
observasi awal, siswa terlihat kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa



28 Indrawati, Mafatikhtul Khusniah, Regina Aulia, Rofiatun Nisa’

hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat secara langsung dalam kegiatan eksplorasi
materi. Dampaknya terlihat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas hanya mencapai 65,5 dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Dari total 17 siswa, hanya 6 siswa yang mencapai
ketuntasan belajar dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 35,3%, sedangkan 11 siswa lainnya
atau sebesar 64,7% belum mencapai ketuntasan. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan memahami materi bentang alam. Rendahnya hasil belajar ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara karakteristik pembelajaran IPAS yang seharusnya
kontekstual dan konkret dengan praktik pembelajaran di kelas yang masih bersifat konvensional.

Setelah diterapkan media diorama bentang alam pada siklus I, hasil belajar siswa mulai
mengalami peningkatan. Pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan proyek sederhana dengan
memanfaatkan diorama sebagai media visual tiga dimensi untuk membantu siswa memahami
bentuk dan karakteristik bentang alam. Pada tahap ini siswa mulai dilibatkan secara aktif dalam
kegiatan mengamati, berdiskusi, serta mengidentifikasi berbagai jenis bentang alam yang terdapat
pada media diorama.

Hasil tes pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal. Nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 72,8 atau mengalami kenaikan sebesar 7,3 poin. Jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 11 siswa dengan persentase ketuntasan
klasikal sebesar 64,7%, sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas menurun menjadi 6 siswa atau
sebesar 35,3%. Peningkatan ketuntasan klasikal dari kondisi awal ke siklus I mencapai 29,4%.
Meskipun hasil tersebut belum mencapai target ketuntasan klasikal sebesar 80%, proses
pembelajaran menunjukkan perubahan yang cukup signifikan.

Selama pelaksanaan siklus I, siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran. Media
diorama mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih aktif bertanya dan berdiskusi
dengan teman kelompoknya. Siswa mulai mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk bentang alam
seperti pegunungan, dataran rendah, pantai, dan lembah melalui pengamatan langsung pada media
diorama. Peningkatan pemahaman ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi jenis-
jenis bentang alam dengan akurasi tinggi, menjelaskan karakteristik setiap bentang alam secara
detail, menghubungkan antara bentang alam dengan kehidupan sehari-hari, dan menganalisis
perbedaan antara satu bentang alam dengan yang lainnya. Penggunaan media diorama tidak hanya
meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga berdampak positif pada aspek afektif dan
psikomotor siswa.

Observasi selama penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap
antusiasme dan keterlibatan siswa sejak awal pembelajaran. Media diorama yang digunakan tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga menjadi bagian dari aktivitas proyek yang
dikerjakan secara langsung oleh siswa melalui model Project-Based Learning. Dalam kegiatan proyek
tersebut, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk merancang dan membuat diorama
bentang alam menggunakan bahan sederhana seperti kardus, kertas warna, plastisin, cat, pasir, dan
miniatur pohon maupun rumah. Setiap kelompok menentukan jenis bentang alam yang akan
dibuat, seperti pegunungan, dataran rendah, pantai, atau lembah, kemudian menyusun bentuk
permukaan alam beserta unsur pendukungnya sesuai karakteristik masing-masing bentang alam.
Selama proses pengerjaan proyek, siswa aktif berdiskusi, berbagi tugas, mengamati contoh bentang
alam, serta mengkomunikasikan hasil proyek yang telah dibuat kepada kelompok lain.
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Kegiatan proyek pembuatan diorama tersebut berhasil menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena siswa terlibat langsung dalam proses membangun pengetahuan. Media
diorama yang menarik secara visual mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat belajar
siswa. Hal ini terlihat dari respon positif siswa, banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta
ketekunan siswa dalam menyelesaikan proyek kelompok. Pembelajaran berbasis proyek dengan
media diorama juga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif melalui kegiatan mengamati,
bertanya, mencoba, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil pembelajaran. Siswa tidak lagi menjadi
penerima informasi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan melalui
pengalaman langsung. Penggunaan media diorama bentang alam sangat sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa kelas 11T MI yang berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap
ini, siswa membutuhkan objek nyata dan pengalaman visual untuk memahami konsep-konsep
abstrak. Diorama memberikan pengalaman belajar yang konkret, visual, dan manipulatif sehingga
membantu siswa memahami materi bentang alam secara lebih mudah dan mendalam. Gambar hasil
proyek diorama yang dibuat siswa ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Media Diorama Hasil Project Siswa Kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, dilakukan beberapa perbaikan pada siklus 1I. Guru
memberikan penguatan konsep melalui aktivitas hands-on yang lebih intensif, meningkatkan
pendampingan kelompok, serta memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil proyek diorama yang telah dibuat. Perbaikan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi bentang
alam. Hasil yang diperoleh pada siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 82,2 atau naik sebesar 9,4 poin dari siklus I. Jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 15 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 88,2%, sedangkan siswa yang belum tuntas hanya tersisa 2 siswa atau sebesar 11,8%.
Peningkatan ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II mencapai 23,5%. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa target ketuntasan klasikal sebesar 80% telah tercapai bahkan melampaui target
yang ditetapkan. Rekapitulasi hasil belajar dijelaskan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Tahap Nilai Siswa Persentase  Siswa Tidak Pers.entase
. . Tidak
Penelitian Rata-rata Tuntas Tuntas Tuntas
Tuntas
Kondisi Awal 65,5 6 siswa 35,3% 11 siswa 64,7%
Siklus I 72,8 11 siswa 64,7% 6 siswa 35,3%
Siklus II 82,2 15 siswa 88,2% 2 siswa 11,8%

Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Berdasarkan refleksi siklus I, dilakukan perbaikan pada siklus II dengan penambahan
aktivitas hands-on dan penguatan konsep. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan yang
sangat memuaskan dengan nilai rata-rata kelas 82,2 (meningkat 9,4 poin dari siklus I), jumlah siswa
yang tuntas 15 siswa (88,2%), jumlah siswa yang tidak tuntas 2 siswa (11,8%), peningkatan
ketuntasan klasikal 23,5% (dari 64,7% menjadi 88,2%). Pada siklus II, terlihat peningkatan yang
signifikan dalam berbagai aspek, siswa mampu mengidentifikasi berbagai jenis bentang alam
dengan tepat, partisipasi siswa dalam diskusi kelompok meningkat drastis, kemampuan siswa dalam
menjelaskan karakteristik setiap bentang alam berkembang baik, dan antusiasme dan motivasi
belajar siswa tetap tinggi sepanjang pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media diorama bentang alam efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas III MI Thoriqotul Hidayah Laren. Peningkatan yang
terjadi dari kondisi awal hingga siklus II sangat signifikan, dengan kenaikan nilai rata-rata sebesar
16,7 poin (dari 65,5 menjadi 82,2) dan peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 52,9% (dari 35,3%
menjadi 88,2%). Efektivitas media terlihat sesuai dengan karakteristik siswa kelas III MI yang
berada pada tahap operasional konkret memerlukan media pembelajaran yang dapat
divisualisasikan secara nyata. Media diorama bentang alam memberikan representasi tiga dimensi
yang memungkinkan siswa untuk mengamati, menyentuh, dan memanipulasi objek pembelajaran
secara langsung. Media diorama berhasil mengubah konsep-konsep abstrak bentang alam menjadi
konkret dan mudah dipahami. Siswa yang sebelumnya kesulitan membayangkan bentuk
pegunungan, dataran rendah, pantai, dan lembah, kini dapat melihat dan memahami karakteristik
masing-masing bentang alam melalui model tiga dimensi yang realistis.

Penerapan media diorama bentang alam yang diintegrasikan dengan model Project-Based
Learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas III MI Thoriqotul Hidayah
Laren secara signifikan. Tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, pembelajaran ini juga
memberikan dampak positif terhadap siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
PEMBAHASAN

Peningkatan hasil belajar dari hasil penelitian ini dapat dianalisis dari perspektif model
Project-Based 1 earning. PJBL. merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui kegiatan eksploratif dan berbasis proyek nyata (Gannar et al., 2025). Project-
Based 1.earning memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang autentik dan kolaboratif (Benlaghrissi et al., 2024). Dalam penelitian ini,
siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses pengamatan,
diskusi, penyusunan, dan presentasi diorama bentang alam. Aktivitas tersebut mendorong siswa
untuk membangun pemahaman secara mandiri melalui pengalaman nyata yang mereka lakukan
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selama pembelajaran. Hal ini sejalan dengan (Rosalina et al., 2023) yang meneckankan bahwa
pengetahuan akan lebih bermakna apabila diperoleh melalui pengalaman langsung dan keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar

Penerapan PjBL dalam penelitian ini juga memperlihatkan perubahan pola belajar siswa
dari zeacher-centered menjadi student-centered learning. Sebelum tindakan dilakukan, pembelajaran
cenderung berlangsung satu arah dengan dominasi penjelasan guru. Akibatnya, siswa kurang
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Setelah penerapan PjBL,
siswa menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan proyek diorama. Kondisi ini menunjukkan bahwa PjBL. mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan kolaboratif. Pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas
siswa karena siswa belajar melalui proses pemecahan masalah secara nyata (Hasan et al., 2025).
Dalam konteks pembelajaran IPAS, keterlibatan aktif tersebut sangat penting karena materi tidak
cukup dipahami melalui hafalan konsep, melainkan membutuhkan pengalaman konkret dan
eksplorasi lingkungan belajar (Naqiyyah et al., 2024).

Keberhasilan penelitian ini juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan media diorama
sebagai media konkret dalam pembelajaran. Siswa sekolah dasar kelas rendah berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata,
visualisasi, dan pengalaman langsung (Maulidia, 2025). Pada tahap ini, siswa belum mampu
memahami konsep abstrak secara optimal apabila pembelajaran hanya disampaikan melalui
penjelasan verbal (Sanjaya et al., 2024). Melalui diorama, siswa dapat melihat bentuk permukaan
bumi secara visual, memahami perbedaan karakteristik bentang alam, serta menghubungkan
konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari (Lailiyah et al., 2023). Pengalaman belajar semacam
ini membuat siswa lebih mudah membangun pemahaman konseptual dibandingkan pembelajaran
konvensional (Angga et al., 2021). Pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa belajar melalui
tahapan enaktif dan ikonik sebelum memasuki tahap simbolik (Jannah et al., 2025). Dengan
demikian, siswa tidak hanya menghafal istilah bentang alam, tetapi benar-benar memahami bentuk
dan karakteristiknya melalui pengalaman visual dan praktik langsung.

Selain mendukung perkembangan kognitif siswa, media diorama juga memberikan dampak
positif terhadap motivasi dan minat belajar siswa (Pramita et al., 2024). Media yang menarik secara
visual mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak monoton
(Khalashinikov, 2025). Siswa tetlihat lebih fokus memperhatikan pembelajaran, aktif mengajukan
pertanyaan, serta bersemangat ketika bekerja dalam kelompok (Nisa', 2022). Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan media konkret tidak hanya mempermudah pemahaman konsep,
tetapl juga meningkatkan keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar (Jannah et al., 2019).
Pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas langsung dan media visual akan memberikan retensi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat verbal (Li et al., 2024).

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran aktif memiliki pengaruh
besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pembelajaran aktif menempatkan siswa sebagai
subjek utama yang terlibat secara fisik maupun mental dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi melakukan berbagai aktivitas
seperti mengamati diorama, mengidentifikasi jenis bentang alam, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, dan mempresentasikan hasil proyek. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih terlibat
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dalam proses konstruksi pengetahuan. Menurut (Nisa’ et al., 2023) pembelajaran aktif
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara berpikir, berdiskusi, dan melakukan sehingga
informasi yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di Madrasah
Ibtidaiyah memerlukan inovasi pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep dengan
pengalaman nyata siswa. Guru perlu menggunakan media pembelajaran konkret yang sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif siswa agar materi yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami.
Penggunaan model Project-Based Learning juga dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang
efektif karena mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, integrasi media konkret dan pembelajaran berbasis proyek menjadi
sangat relevan karena mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 seperti kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis.

Selain berdampak pada peningkatan hasil belajar, penerapan media diorama dan PjBL juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih humanis bagi siswa. Siswa tidak hanya belajar
memahami materi, tetapi juga belajar bekerja sama, menghargai pendapat teman, serta membangun
rasa percaya diri ketika mempresentasikan hasil proyeknya. Pembelajaran menjadi lebih hidup
karena siswa terlibat langsung dalam proses belajar, bukan sekadar menjadi pendengar pasif di
dalam kelas. Oleh karena itu, penggunaan media diorama yang diintegrasikan dengan Project-Based
Learning dapat dijadikan salah satu alternatif inovasi pembelajaran IPAS yang efektif dan relevan
untuk diterapkan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan media diorama bentang alam yang diintegrasikan dengan model Project-Based
Learning (PjBL) mampu menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih konkret, aktif, dan kontekstual
bagi siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah. Integrasi keduanya membantu siswa memahami konsep
bentang alam melalui pengalaman belajar langsung yang sesuai dengan tahap perkembangan
operasional konkret anak sekolah dasar. Selain mendukung pemahaman konsep, pembelajaran
berbasis proyek dengan media diorama juga mendorong keterlibatan, kerja sama, dan antusiasme
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penggunaan media konkret yang
dipadukan dengan model pembelajaran inovatif dapat menjadi alternatif efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif dnegan terjadi peningkatan tiap siklus, penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif terbatas (dua
siklus), subjek penelitian terbatas pada satu kelas dengan 17 siswa, fokus penelitian hanya pada
materi bentang alam, dan belum mengukur retensi jangka panjang dari pembelajaran yang
dilakukan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dalam jangka waktu yang lebih
panjang dengan jumlah subjek yang lebih luas agar diperoleh gambaran efektivitas pembelajaran
yang lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan penerapan media
diorama dan Project-Based I earning pada materi IPAS lainnya serta mengkaji pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, maupun retensi belajar siswa dalam jangka panjang.
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